
112 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis faktor – faktor yang mempengaruhi implementasi 

kebijakan e-procurement dalam pengadaan barang dan jasa pada pemerintah 

Kabupaten Kupang yang telah diuraikan diatas, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Gambaran implementasi kebijakan e-procurement, sumber daya, komunikasi, 

sikap dan struktur birokrasi pada Pemerintah Kabupaten Kupang cukup baik. 

Hasil ini sesuai dengan hipotesis pertama. 

2. Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa secara parsial: 

a. Sumber daya berpengaruh positif terhadap implementasi kebijakan                           

e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang, sehingga semakin baik 

sumber daya maka semakin baik pula implementasi kebijakan e-procurement 

pada Pemerintah Kabupaten Kupang. 

b. Komunikasi berpengaruh positif terhadap terhadap implementasi kebijakan                           

e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang, sehingga semakin baik 

komunikasi maka semakin baik pula implementasi kebijakan e-procurement 

pada Pemerintah Kabupaten Kupang. 

c. Sikap terhadap disposisi berpengaruh positif terhadap implementasi kebijakan 

e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang, sehingga semakin baik 

sikap terhadap disposisi maka semakin baik pula implementasi kebijakan                                 

e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang. 
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d. Struktur birokrasi  berpengaruh positif terhadap terhadap implementasi 

kebijakan e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang, sehingga 

semakin baik struktur birokrasi maka semakin baik pula implementasi 

kebijakan e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang. 

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dari keempat variabel bebas, yaitu sumber daya, komunikasi, sikap dan 

struktur birokrasi secara simultan terhadap implementasi kebijakan                               

e-procurement pada Pemerintah Kabupaten Kupang. Dengan demikian, apabila 

variabel bebas saling mendukung dan tidak ada satu pun variabel yang diabaikan 

maka implementasi kebijaakan e-procurement pada Pemerintah Kabupaten 

Kupang akan semakin baik.  

4. Kontribusi variabel sumber daya, komunikasi, sikap dan struktur birokrasi 

terhadap implementasi kebijakan e-procurement pada Pemerintah Kabupaten 

Kupang, sebesar 74,2% sedangkan sisanya sebesar 25,8 % dijelaskan oleh                         

variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, disarankan kepada Pemerintah 

Kabupaten Kupang, untuk: 

1. Meningkatkan sumber daya, terutama pada indikator  sumber daya manusia, 

dengan mengikutsertkan dan memfasilitasi para pegawai dalam ujian sertifikasi 

pengadaan barang/jasa di Kabupaten Kupang  untuk menambah jumlah PPK, 

Pokja atau Pejabat Pengadaan. Selanjutnya pada Indikator fasilitas dengan 

menambah saran dan prasarana operasional kantor seperti laptop dan printer. 
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2.  Meningkatkan komunikasi, terutama pada indikator transmisi dengan cara 

melakukan komunikasi secara baik, tidak hanya secara lisan namun juga secara 

tertulis. 

3. Memperbaiki dan meningkatkan sikap terhadap disposisi, terutama pada 

indikator efek disposisi dengan memberikan sanksi administrasi bagi yang tidak 

menjalankan tugas yang diatur dalam regulasi tertentu. Selanjutnya dalam 

indikator insentif, dengan cara menyediakan honor sesuai dengan beban kerja. 

4. Memperbaiki dan mengoptimalkan alur dalam struktur birokrasi, terutama pada 

indikator fragmentasi, dengan cara melakukan pembagian tugas dan tanggung 

jawab kepada tiap pegawai secara merata dan jelas berdasarkan uraian tugas dan 

jabatan. 
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